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KEMUNDURAN BENIH DAN PENYEBABNYA

- Oleh : Hadi Sutarno
Pusat Penelitian Botani, LBN - LIPI Bogor.

SUMMARY

A seed is a reproductive unit consisting of embryo and ancillary parts that
are exellently adopted to fulfill their biological functions. The successfull cultiva-
tion of useful plants largly depends on thee quality of seeds, especially its viabili-
ty. The phenomenon of seed deterioration is presented. The intrinsic and extrin-
sic factors as the factors which influence of loss of seed vialibity are discussed.
The control of seed viability during storage is interesting to study.

PENDAHULUAN

Benih dalam pertanian meme-
gang peranan penting, sebab pro-
duksi tanamannya tergantung pada

- mutu benihnya. Banyak usaha perta-
nian mengalami kerugian yang dise-
babkan benihnya jelek. Masalah be-
nih yang paling mendesak adalah
pada segi kemunduran benihnya.
Agar langkah-langkah penanggu-
langan kemunduran benih dapat dila-
kukan sebaiknya, maka perlu dike-
tahui faktor-faktor yang bisa menye-
babkan kemunduran benih.

Selanjutnya akan diuraikan fe-
nomena kemunduran benih serta fak-
tor-faktor yang menyebabkan kemun-
durannya. Dari uraian ini diharapkan
dapat dilakukan langkah-langkah
yang diperlukan agar lebih mening-
katkan produksi tanamannya melalui
penjagaan mutu benihnya.

FENOMENA

Benih kacang tanah, kedele
dan lain-lainnya yang sudah lama di-
simpan dengan kondisi penyimpanan
yang tidak baik, persentase yang ber-
kecambah sering rendah sekali.
Ini adalah salah satu tanda bahwa
benih tersebut telah mundur vialilitas-

nya. Pengertian tidak berkecambah
dalam hal ini, karena benih sudah
tidak mampun lagi berkecambah,
jadi bukan karena dormansi.
Fenomena yang lain misalnya
ujud kecambah yang tumbuh dari
benih yang telah mundur sering tidak
normal. Misalnya hipokotil menjadi
kurus, daunnya menjadi lebih kecil
dan pucuknya melintir. Misalnya pada
kacang hijau dapat pula berakibat
warna perawakannya menjadi tidak
hijau atau albino. Pada bayam kemun-
duran benih berakibat menurunkan
vigornya, sehingga pertumbuhan-
nya lebih lambat, yang berhasil hidup

" sampai berbunga turun jumlahnya.

Sebagai akibat yang tidak dikehen-
daki, pada benih-benih yang menga-
lami kemunduran pada umumnya,
produksi per tanaman menjadi berku-
rang.

Pengungkapan masalah kemun-
duran benih masih terbatas sekali.
Keterbatasan ini tampaknya disebab-
kan kekurangan penelitian pada bi-
dang benih. Diakui bahwa penelitian
benih sudah berlangsung puluhan
tahun. Namun penelitiannya terbatas
pada benih-benih yang tergolong
orthodok. Di kawasan tropika di mana
banyak dijumpai golongan benih
yang rekalsitran, penelitiannya masih
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langka. Mudah dimaklumi memang di
kawasan tropika ini masih terbatas
tenaga penelitinya dan masih muda
pengalamannya dalam bidang perbe-
nihan.

Pendekatan penelitian kemun-
duran benih yang pernah dilakukan
menyangkut bidang-bidang fisiologi,
biokimia, anatomi, sitologi dan mate-
matika. Penelitian bidang fisiologi
dan biokimia yang diharapkan dapat
menerangkan mekanisme kematian
benih amat langka dilakukan di Indo-
nesia. Begitu pula penelitian bidang
anatomi dan sitologi yang dapat
menunjukkan fakta secara visual
mengenai kemunduran benih masih
terbentur kekurangan tenaga. Lain
halnya pada penelitian yang pende-
katannya secara mathematika, tam-
pak kader-kader peneliti untuk ikut
berperan serta. Faktor yang menye-
babkannya ialah umumnya tidak me-
merlukan perabot dan kemudahan
vang pelik.

FAKTOR PENYEBAB

Kemunduran benih secara garis
besar disebabkan oleh faktor dalam
dan faktor luar. 1. Faktor dalam.

1. Faktor dalam.

1.1. Akumulasi hasil respirasi.
Crocker (1948), Curtis et al. (1950)
mengemukakan bahwa kemunduran
benih disebabkan akumulasi hasil
respirasi. Wyttenbach (1955) berpen-
dapat bahwa kemunduran benih
Lotus corniculatus dan beberapa jenis
yang lain disebabkan oleh akumulasi
asam laktat. Pada jenis yang lain di-
tunjukkan bahwa kemunduran benih
akibat akumulasi asam indolasetat
dan derivat indol.

1.2. Mutagenik. Kemunduran benih

yang disebabkan oleh faktor muta-

genik pernah dilaporkan oleh Lilly

(1965). Dikatakan aflatoksin yang di-
hasilkan Aspergilus flavus merang-
sang penyimpangan khromosom
Vicia faba. Dilaporkan pula bahwa
cucian biji Alium cepa yang telah
disimpan merangsang penyimpangan
khromosom benih jenis yang sama
yang masih segar (Jackson 1959).
Adanya korelasi antara penyimpang-
an khromosom dengan penurunan
viabilitas benih telah dilaporkan
(Nichols 1941; Sax & Sax 1964: Kato
1951; Harrison 1966).

1.3. Denaturasi protein. Sebab lain
kemunduran viabilitas benih ialah
karena denaturasi protein. Peristiwa
ini terjadi pada biji yang tidak tahan
dingin, misalnya Cucumis sativus
(Simon et al 1976). Kemunduran be-
nih Lolium perenne yang telah disim-
pan 10 tahun mempunyai kaitan de-
ngan kegiatan enzym protease, filase
dan fosfatase (Ching & Schoolcraft
1968). Peranan enzym dalam viabili-
tas benih telah diakui kebenarannya,
terbukti pada penggunaan tetrazo-
lium test yang dasarnya adalah kore-
lasi antara viabilitas dengan kegiatan
dehydrogenase dalam benih.

2. Faktor luar.

2.1. Suhu. Pengaruh peningkatan
suhu simpan terhadap benih Amaran-
thus tricolor, Cajanus cajan, Leucaena

leucocephala,  Phaseolus - aureus,
Phaseolus  pubescens, Sesamum
orientale dan Vigna unguiculata

telah diteliti oleh Sutarno (1979).
Ternyata. pada kadar air biji yang
sama untuk masing-masing jenis be-
nih, peningkatan suhu penyimpanan

- mengakibatkan kemunduran benih

yang lebih dipercepat. Pernah dila-
porkan bahwa suhu penyimpanan
yang tinggi ada kaitannya dengan ke-




giatan enzym (Harrington 1972).
Mudah disadari bahwa pada suhu
tertentu akan memacu kegiatan
enzym tertentu. Namun pada suhu
di atas optimum akan mematahkan
kegiatan enzym yang bersangkutan.
Oleh karenanya pada batas-batas
tertentu ada kecenderungan semakin
rendah suhu penyimpanan akan se-
makin memperpanjang viabilitasnya.
Atas dasar kepekaan terhadap
suhu penyimpanan, telah dikenal
kelompok biji yang rekalsitran dan
vang orthodok. Biji yang rekalsitran
adalah biji yang tidak tahan terhadap
suhu penyimpanan dan kadar air
biji yang rendah. Sebaliknya biji
yang orthodok adalah kelompok
vang lebih tahan terhadapnya. Contoh
yvang rekalsitran misalnya biji talas
(Colocasia esculenta), penyimpanan
bijinya pada suhu 22¢C dengan ke-
lembaban 40% menjaga daya hidup
bijinya lebih baik daripada yang di-
simpan pada kondisi kering dengan
suhu 4eC dan - 5°C (Strauss et al
1979). Yang menjadi kendala dalam
penyimpanan benih yang rekalsitran
antara lain untuk hidupnya ia memer-
iukan suasana yang relatif basah dan
suhu yang tinggi yang berarti meng-
undang tumbuhnya cendawan.

2.2. Kadar air benih

Banyak ahli yakin bahwa kadar
air benih yang tinggi menurunkan
viabilitas dan vigor benih selama

disimpan (Harrington 1958; Kruyger . .

1963; Yustice & Bass 1978). Panas
yang dihasilkan oleh proses respirasi
pada benih berkadar air tinggi, di-
duga mengakibatkan terganggunya
proses biokimia yang terjadi di dalam
benih sehingga viabilitasnya menu-
run. Sebaliknya apabila kadar air
benih terlalu rendah mengakibatkan
kemunduran benih yang disebabkan

-
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kerusakan sistem membrannya.
Harrington (1972) mengemukakan
bahwa pengeringan sampai kadar
air benih kurang dari 5% akan menga-
kibatkan kemunduran benih akibat
adanya autoksidasi lemak sehingga
dapat memutuskan ikatan lemak.
Ketidak-tahanan terhadap keke-
ringan bagi biji yang rekalsitran am-
bang kritisnya berbeda-beda. Benih
yang memerlukan penyimpanan da-
lam keadaan imbibisi atau basah,
misalnya : Mangifera indica {Chacko
& Sings 1971), Durio zibethinus (Su-
padmo & Eow 1976), Garcinia ma-
ngostana (Winters 1953), Persea
americana (Halma & Frolich 1949:
Purseglove 1968), Artocarpus hete-

rophyllus (Sonwalker 1951). Jenis
vang lebih tahan terhadap kekeringan
misalnya Nephelium lapaceum

(Chin 1975) mempunyai ambang kritis
kadar air benih 20%. Kurang dari-
padanya benih akan rusak dan mati.

Ketidak-tahanan terhadap keke-
ringan ini dapat bervariasi dalam satu
marga. Misalnya jenis-jenis jeruk
vang dilaporkan oleh King & Roberts
(1980) benihnya hanya dapat disim-
pan dalam keadaan baik dengan kadar
air yang tinggi. Sebaliknya pada Ci-
trus amblicarpa benihnya dapat di-
simpan dalam keadaan baik dengan
kadar air benih 5% (Wulijarni-Soe-
tjiipto et al 1980).

Ketentuan berapa kadar air be-
nih yang rekalsitran sebaiknya dijaga
dalam penyimpanan setiap jenisnya
tidak boleh disama-ratakan. Melain-
kan setiap jenis benih perlu diketahui
dahulu kecocokannya sebelum di-
simpan. Lain halnya bagi benih yang
orthodok dapat dipakai ketentuan se-
makin rendah kadar airnya semakin
baik, asal jangan kurang dari 5%.
Harrington (1972) menyarankan
untuk benih yang bertepung hendak-
nya disimpan dengan kadar air kurang
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dari 14% dan benih yang berminyak
kurang dari 11%.

Masalah lain yang dihadapi
oleh penyimpanan benih dalam ke-
adaan basah atau dalam keadaan im-
bibisi ialah terjadinya perkecambah-
an. Guna menghindarinya diperlukan
perlakuan atau zat penghambat per-
kecambahan. Cara sederhana yang
dapat dipergunakan untuk mencegah
perkecambahan ialah dengan menu-
runkan suhu penyimpanan sampai
0e - 5¢C. Cara ini di samping mence-
gah perkecambahan juga menekan
pertumbuhan mikroba serta melin-
dungi terhadap kemunduran benih
vang Dbersifat fisiologis. Namun
demikian banyak benih rekalsitran
vang tidak tahan suhu rendah. Win-
ters & Rodriquez-Colon (1953) me-
nyatakan bahwa dalam buah manggis
dijumpai zat penghambat perkecam-
bahan. Chin (1975) melaporkan dalam
aril rambutan juga mengandung zat
yang serupa. Penggunaan zat peng-
hambat perkecambahan dalam pe-
nyimpanan benih yang berimbibisi
menarik untuk dikembangkan mengi-
ngat banyak benih tanaman hortikul-
tura yang kondisi penyimpanannya
dalam keadaan berimbibisi.

Khususnya penyimpanan benih
dalam keadaan berimbibisi diperlu-
kan pula penelitian khusus menge-
nai kebutuhan oksigen selama pe-
nyimpanan, mengingat kebutuhan
oksigen setiap jenisnya berbeda.

2.3. Mikroba dan binatang
pada benih.

Mikroba dan binatang pada benih
tampak merugikan viabilitas benih
erat sekali hubungannya dengan su-
hu, kadar air biji dan kelembaban
udara penyimpanan. Cendawan me-
nurunkan viabilitas benih pada kon-
disi penyimpanan kadar air benih

10 - 13% (Harrington 1963; Roberts
1972). Sudah disinggung di atas bah-
wa untuk menekan pertumbuhan
jamur atau binatang yang lain dengan
menurunkan suhu penyimpanan
sampai sekitar 0°C. Namun harus
diingat bahwa banyak benih hortikul-
tura yang tidak tahan suhu rendah.
Oleh karenanya perlu bantuan perlin-
dungan dengan cara lain.

Bergh (1975) menyarankan untuk
penyimpanan benih Persea americana
dalam keadaan basah dan suhu se-
dang ditambah perlakuan dengan
memberi fungisida, untuk melin-
dungi serangan "rot”. Polyran
(fungisida) dilaporkan oleh Teng
(IBPGR 1979) berguna pula untuk
memperpanjang viabilitas benih du-
rian. Penggunaan fungisida perlu
berhati-hati karena dapat menggang-
gu sistem pernafasan benih. Menjaga
kelembaban udara penyimpanan ku-
rang dari 70% cukup baik untuk
menghambat perbiakan cendawan
ataupun binatang yang mencemari
benih.

2.4. Kerusakan dan kemasakan be-
nih; kerusakan benih di samping me-
mudahkan serangan cendawan atau
binatang yang mencemarinya menye-
rang ke bagian benih yang vital di
sebelah dalamnya. Perlu dicatat bah-
wa kemasakan benih menentukan
vigoritas embryonya dan j_urﬁlah zat
cadangan makanannya yang diperlu-
kan pada menjelang dan sesudah
perkecambahan. Oleh karenanya
benih yang belum cukup masak,
rendah viabilitas benihnya.

PENUTUP

Guna perbaikan dan penjagaan
mutu benih diperlukan langkah-
langkah yang positif. Perbaikan mutu
dalam arti yang sebenarnya dilakukan




melalui usaha pemuliaan tanaman.
Langkah praktis penanggulangan
kemunduran benih yang perlu dila-
kukan mencakup pada masa pemasak-
an benih, masa lepas panen, saat
penyimpanan dan pengangkutan be-
nih. Pada masa pemasakan benih,
faktor luar seperti curah hujan,
naungan dan umur atau saat panenan
perlu mendapatkan perhatian yang
khusus untuk setiap jenisnya. Setelah
panenan benih perlu dikeringkan,
kecuali benih yang tergolong rekal-
sitran. Benih dilindungi terhadap
kerusakan dan pencemaran cenda-
wan; serta dijaga kebersihan dan
keseragamannya. Kebanyakan benih
yang tergolong orthodok penyimpan-
an pada suhu dan kadar air yang lebih
rendah akan menjaga daya hidupnya
yang lebih baik. Khususnya biji yang
tergolong rekalsitran cara penyim-
panan yang baik masih perlu peneli-
tiannya. )

Betapa kecilnya usaha perbaikan
dan penjaga benih yang dilakukan
akan meningkatkan produksi tanam-
annya. Yang pada gilirannya akan
menunjang kebutuhan masyarakat.
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